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ESTIMASI INTERVAL BAGI FUNGSI TAHAN HIDUP DARI 

DATA BERDISTRIBUSI EKSPONENSIAL DUA PARAMETER 

TERSENSOR TIPE II 

 

(Studi Kasus: Usia bayi dalam kandungan sampai lahir di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri) 

 

 

INTISARI 

 

Penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui berapa besarnya 

probabilitas usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder 

dengan menggunakan data yang tersedia Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Wonogiri. Metode analisis yang dipakai adalah Survival Analysis atau analisis uji 

hidup. Data Usia bayi dalam kandungan sampai lahir diasumsikan berdistribusi 

eksponensial dua parameter tersensor tipe II. Dari perhitungan yang dilakukan 

diperoleh besarnya probabilitas usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir 

pada usia 260 hari adalah 0,54 dan pada usia 290 hari adalah 0,23.  

 

Kata kunci: Distribusi eksponensial, Sensor tipe II, Survival Analysis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

INTERVAL ESTIMATION FOR SURVIVAL FUNCTION 

FROM DATA EXPONENTIAL DISTRIBUTION OF TWO 

PARAMETERS TYPE II CENSORING 

 

(Case Study : Baby’s Age in womb until born at PKU Muhammadiyah hospital of 

Wonogiri) 

 

ABSTRACT 

 

This research was aimed a obtaining probability of baby’s age in womb until born 

at PKU Muhammadiyah hospital of Wonogiri. The type of data that used was 

secondary data from the hospital. Analysis method that used was survival 

analysis. Type of data that used needs assumption that sample is exponential 

distribution of two parameters type II censoring. From the calculation obtained 

that the probability of  Baby’s Age in womb until born at the age of 260 day is 

0,54 and  at the age of 290 day is 0,23. 

 

Keywords: Exponential Distribution, Type II Censoring, Survival Analysis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 

             Kehamilan adalah suatu keadaan dimana janin dikandung di dalam tubuh 

wanita, yang sebelumnya diawali dengan proses pembuahan dan kemudian akan 

diakhiri dengan proses persalinan. Pembuahan sendiri merupakan awal dari 

kehamilan, dimana satu sel telur dibuahi oleh satu sperma. 

 Secara teoritis, kehamilan dihitung dalam minggu dimulai dari hari 

pertama menstruasi terakhir. Telah diketahui, lamanya kehamilan yang normal 

280 hari atau 40 minggu dihitung dari pertama menstruasi terakhir. Kadang – 

kadang kelahiran bayi terjadi sebelum waktunya dan ada kalanya melebihi waktu 

normal.  

 Usia kehamilan seorang ibu tidak boleh berlangsung lama tapi sebaliknya 

jangan pula  terlalu  cepat. Apabila seorang ibu melahirkan dengan usia kehamilan 

terlalu dini, maka kemungkinan bayi dilahirkan akan mempunyai berat lahir 

rendah. Sebaliknya apabila usia kehamilan terlalu lama yang mana persalinanya 

sudah usia kehamilan 42 minggu atau lebih dapat menyebabkan anak lahir kecil 

(berat bayi lahir rendah) yang disebabkan penurunan fungsi plasenta. 

Dengan menggunakan analisis uji hidup, maka dapat diketahui berapa usia 

bayi dalam kandungan sampai  bayi itu lahir. Analisis uji hidup (survival analysis) 

adalah suatu penelitian tentang tahan hidup dari suatu unit atau komponen hasil 



  

dalam bidang kesehatan. Salah satu fungsi dari uji tersebut adalah untuk menguji 

daya tahan atau keandalan suatu penelitian medis (Lawless, 1982).  

Fungsi tahan hidup adalah suatu fungsi yang menunjukkan tingkat 

probabilitas suatu hasil penelitian medis dapat berfungsi sampai waktu tertentu. 

Dalam kasus usia kehamilan, fungsi ini dapat digunakan untuk memprediksi 

probabilitas usia bayi dalam kandungan sampai  bayi itu lahir. 

Dalam melakukan analisis uji hidup, model distribusi yang digunakan 

adalah distribusi eksponensial. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Adhitami  

(2007) telah mencari estimasi interval bagi satu parameter distribusi eksponensial 

pada data tersensor tipe II. Sunarti (2007) mengestimasi interval bagi parameter 

dari data berdistribusi eksponensial dua parameter tersensor tipe II. Dalam 

penelitian ini dicoba untuk menghitung estimasi interval fungsi tahan hidup bagi 

dua parameter distribusi eksponensial pada data tersensor tipe II.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis tertarik melakukan penelitian 

untuk mengestimasi interval fungsi tahan hidup dari data berdistribusi 

eksponensial dua parameter tersensor tipe II dengan studi kasus usia bayi dalam 

kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah. Data usia 

bayi diasumsikan berdistribusi eksponensial dua parameter dan tersensor tipe II. 

 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka timbul permasalahan 

untuk mengestimasi interval fungsi tahan hidup dari data berdistribusi 

eksponensial dua parameter tersensor tipe II yaitu berapa besarnya probabilitas 



  

usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri. 

 

1.3. JENIS PENELITIAN DAN METODE ANALISIS 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data sekunder di bagian 

persalinan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonogiri untuk bulan Mei 

2007. Dari hasil penelitian yang diperoleh, penulis menggunakan metode analisis 

uji hidup (survival analysis) untuk mengestimasi interval fungsi tahan hidup dari 

data berdistribusi eksponensial dua parameter tersensor tipe II dengan studi kasus 

usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri. 

 

1.4. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengestimasi fungsi tahan hidup dari data berdistribusi eksponensial dua 

parameter tersensor tipe II yaitu untuk mengetahui berapa besarnya probabilitas 

usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri. 

 

 

 

 

 

 



  

BAB II 

LANDASAN  TEORI 

 

2.1. SURVIVAL ANALYSIS 

Analisis uji hidup (survival analysis) adalah suatu penyelidikan tentang 

tahan hidup dari suatu unit atau komponen hasil bidang kesehatan. Sehingga biasa 

sering digunakan dalam penelitian medis. Salah satu fungsi dari uji tersebut 

adalah untuk menguji daya tahan atau keandalan suatu penelitian medis (Lawless, 

1982). Pihak manajemen suatu instansi biasanya melakukan suatu penyelidikan 

untuk mengetahui seberapa besar peluang hasil penelitian medis dapat bertahan 

hidup sampai waktu tertentu (Lawless, 1981). 

Fungsi tahan hidup adalah suatu fungsi yang menunjukkan tingkat 

probabilitas suatu hasil penelitian medis dapat berfungsi sampai waktu tertentu 

(Lawless, 1982). Analisis  uji hidup dilakukan untuk memperoleh suatu  informasi 

mengenai daya tahan suatu hasil penelitian medis dimana pengujian tersebut dapat 

berupa pengoperasian dalam laboratorium (eksperimen), diobservasi sampai 

barang-barang tersebut gagal atau tidak berfungsi lagi. Dalam hal ini biasanya uji 

hidup akan menunjukkan arti sebagai masa kegagalan (failure times). 

Adapun tujuan diadakannya analisis uji hidup antara lain (Lawless, 1982): 

a. Untuk mengidentifikasikan model statistika yang sesuai bagi 

distribusi tahan hidup atau proses kegagalan, yaitu suatu proses 

yang mengakibatkan tidak berfungsinya unit dengan wajar. 



  

b. Untuk menduga parameter-parameter yang tidak diketahui dari 

model distribusi data. 

c. Untuk menghitung batas keyakinan tahan hidup. 

Data uji hidup biasanya termasuk dalam data parametrik. Salah satu 

distribusi yang penting di dalam analisis uji hidup adalah distribusi eksponensial 

dengan dua parameter. Untuk dapat memberikan gambaran yang baik tentang nilai 

parameter tersebut, biasanya dicari nilai selang keyakinannya atau interval 

konfidensinya. Lawless (1982), Bain dan Engelhardt (1992), Bury (1999) telah 

menguraikan suatu metode untuk mencari interval bagi dua parameter distribusi 

eksponensial pada data tersensor tipe II. Perhitungan interval tersebut memerlukan 

bantuan distribusi khi-kuadrat. 

 

2.2. DISTRIBUSI EKSPONENSIAL 

  Fungsi kepadatan probabilitas dari distribusi eksponensial dua parameter 

(  dan  ) adalah (Ireson, et. al. 1996): 

   


 /1

);;(



t

etf   ; t  ;   0 ; θ >0   …(2.1) 

dimana θ   0 adalah parameter rata-rata dan    0 adalah parameter ambang 

atau parameter waktu jaminan (waktu garansi). Model ini digunakan dalam 

situasi-situasi dimana kegagalan tidak dapat terjadi sebelum waktu  . Jika   

diketahui, analisis statistik dapat dibawa sebagai distribusi satu parameter 

sehingga t  mempunyai distribusi satu parameter (Lawless, 1982). 

 



  

2.3.      PENYENSORAN 

Penyensoran adalah sesuatu hal yang penting di dalam analisis uji hidup. 

Dalam analisis statistik data tahan hidup mempunyai ciri khusus yaitu berupa data 

tersensor. Penyensoran dilakukan karena berbagai alasan antara lain keterbatasan 

waktu dan biaya (Lawless, 1982).  

Beberapa tipe penyensoran yang sering dipakai antara lain sensor lengkap, 

sensor tipe I dan sensor tipe II (Bain dan Engelhardt, 1992). Di dalam penelitian 

ini penulis menggunakan penyensoran atau sensor tipe II.  

 

2.3.1.   Sensor Lengkap  

Dalam sampel tersensor tipe lengkap, n komponen baru akan diuji dan 

eksperimen akan dihentikan bila semua komponen yang diuji telah mati atau 

gagal. 

 

2.3.2.   Sampel Tersensor Tipe I 

Dalam sampel tersensor tipe I, n komponen baru akan diuji dan 

eksperimen akan dihentikan jika telah mencapai waktu sensor tertentu. 

 

2.3.3    Sensor Tipe II 

Dalam sampel tersensor tipe II, n komponen diobservasi dalam 

eksperimen dan akan dihentikan setelah kegagalan ke-r diperoleh (r < n). 

 

 



  

Fungsi kepadatan probabilitas dari r observasi dimana )()2()1( ... rttt   dalam 

sampel random berukuran n dari persamaan (2.1) adalah: 
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Telah merumuskan nilai estimasi titik untuk   (Lawless, 1982) yaitu: 
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Estimasi titik bagi  -nya yaitu 
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Lawless (1982) menguraikan rumus untuk mencari interval konfidensi dari 

distribusi eksponensial dua parameter pada data tersensor tipe II, yaitu: 
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2.4. FUNGSI TAHAN HIDUP (St) 

Peluang suatu individu akan bertahan hidup sampai waktu tertentu disebut 

dengan fungsi tahan hidup (Lawless, 1982). 

Dengan mengasumsikan bahwa data berdistribusi eksponensial dua 

parameter, maka Fungsi tahan hidup S(t) diberikan oleh rumus (Lawless, 1982): 
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 Lawless (1982), menguraikan rumus untuk mencari interval konfidensi 

fungsi tahan hidup dari dua parameter distribusi eksponensial pada data tersensor 

tipe II, yaitu: 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.  POPULASI PENELITIAN 

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang diamati. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh data usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu 

lahir di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonogiri pada bulan Mei 2006 – Mei 

2007. 

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi. Sampel pada penelitian 

ini adalah data usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Wonogiri pada bulan Mei 2007. 

 

3.2. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonogiri 

pada tanggal 11 -13 juni 2007 . 

 

 

3.3. SUMBER DATA 

Untuk keperluan analisis, penelitian ini bersumber dari data sekunder yang 

diperoleh dari Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonogiri. Data sekunder yang 

dimaksud adalah memuat data usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir di 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonogiri pada bulan Mei 2007. 

 



  

 

3.4. METODE ANALISIS DATA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besarnya probabilitas 

usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri. Berdasarkan tujuan tersebut, metode analisis yang 

digunakan adalah metode analisis uji hidup (survival analysis) untuk 

mengestimasi interval fungsi tahan hidup dari data berdistribusi eksponensial dua 

parameter tersensor tipe II.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. DATA 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data usia bayi dalam 

kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonogiri 

pada bulan Mei 2007. 

Permasalahan yang akan diselesaikan adalah untuk menentukan  interval 

fungsi tahan hidup dari data berdistribusi eksponensial dua parameter tersensor 

tipe II  yaitu menentukan besarnya probabilitas usia bayi dalam kandungan sampai 

bayi itu lahir di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonogiri. Selanjutnya data 

dianalisis dengan asumsi bahwa data berdistribusi eksponensial dengan dua 

parameter dan tersensor tipe II.  

Perhitungan yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 

diselesaikan secara manual. 

 

4.2. PARAMETER ̂  DAN ̂  

4.2.1. Estimasi Titik Untuk Parameter  dan   

            Data usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Wonogiri (dalam hari): 

238; 259; 261; 265; 266; 270; 272; 273;  275;  277 

 



  

 

 Data di atas adalah data tersensor tipe II. Data tersebut adalah data 

usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir urutan 1 sampai 10 dari 

12 data yang menjadi sampel. Data tersebut berdistribusi eksponensial dua 

parameter. 

n = 12  r = 10 
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10

28565542656ˆ 
 = 35,4   36  

Dari hasil perhitungan tersebut, diperoleh nilai estimasi titik parameter     

yaitu 36 hari ( 36ˆ  ) dan nilai estimasi titik parameter   yaitu 238 hari ( ̂  = 

238). 

 

4.2.2. Interval Konfidensi Untuk Estimasi Parameter   

Dari nilai 36ˆ   dan ̂  = 238 yang diperoleh, maka dapat dihitung 

interval konfidensi untuk estimasi parameter tersebut. tingkat kepercayaan yang 

digunakan adalah 95 % dan 99 %. 

 



  

 

a. Untuk α = 0,05 
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Dari perhitungan di atas diperoleh interval konfidensi untuk estimasi parameter   

dengan tingkat kepercayaan 95% yaitu  48,8784,22  . 

 

b. Untuk α = 0,01 
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Dari perhitungan di atas diperoleh interval konfidensi untuk estimasi parameter   

dengan tingkat kepercayaan 99% yaitu 02,11538,19  . 

 

Berdasarkan perhitungan interval konfidensi untuk estimasi parameter di 

atas dapat disusun seperti di bawah ini: 

Tabel  4.1. Batas Bawah (BB), Batas Atas (BA) dan Lebar 

Selang (LS) untuk estimasi parameter   dengan tingkat 

kepercayaan 95 % dan 99 % 

 

(TK) BB BA LS 

95 %  22,84 87,48 64,64 

99% 19,38 115,02 95,64 

 

Interval konfidensi peluang usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu 

lahir  untuk parameter   dengan α = 0,05 adalah  22,84 sebagai batas bawah dan 

87,48 sebagai batas atasnya atau 48,8784,22  . Sedangkan untuk α = 0,01 

adalah 19,38 sebagai batas bawah dan 115,02 sebagai batas atasnya atau dalam 

bentuk interval yaitu 02,11538,19  . 

 

4.2.3. Interval Konfidensi Untuk Estimasi Parameter   

a. Untuk α = 0,05 
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Dari perhitungan di atas diperoleh interval konfidensi untuk estimasi parameter   

dengan tingkat kepercayaan 95% yaitu 92,23781,222   . 

  

b. Untuk α = 0,01 
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 98,23795,213    

 

Dari perhitungan di atas diperoleh interval konfidensi untuk estimasi parameter   

dengan tingkat kepercayaan 99% yaitu 98,23795,213   . 

 

Berdasarkan perhitungan interval konfidensi untuk estimasi parameter di 

atas dapat disusun seperti di bawah ini: 

 

Tabel  4.2. Batas Bawah (BB), Batas Atas (BA) dan Lebar 

Selang (LS) untuk estimasi parameter   dengan 

tingkat kepercayaan 95 % dan 99 % 

 

(TK) BB BA LS 

95 %  222,81 237,92 15,11 

99% 213,95 237,98 24,03 

 

Interval konfidensi peluang usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu 

lahir  untuk parameter   dengan α = 0,05 adalah  222,81 sebagai batas bawah dan 

237,92 sebagai batas atasnya atau 92,23781,222   . Sedangkan untuk α = 0,01 

adalah sebagai batas bawah 213,95 dan 237,98 sebagai batas atasnya atau dalam 

bentuk interval yaitu 98,23795,213   . 

 

 

 

 



  

 

4.3. Fungsi Tahan Hidup (St) 

4.3.1. Estimasi  Fungsi Tahan Hidup (St) 

Dari nilai estimasi parameter ( 36ˆ  ), maka dapat dihitung estimasi  

fungsi tahan hidup (St) tersebut. Waktu usia yang digunakan adalah 260 hari dan 

290 hari atau t = 260 hari dan t = 290 hari. 

 

 t = 260  hari 

S(260) = eksp 
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 t = 290 hari 

S(290) = eksp 
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Dari hasil perhitungan tersebut, diperoleh nilai estimasi fungsi tahan hidup 

(St)  untuk t = 260 hari yaitu 0,54 dan t = 290 hari yaitu 0,23. Dengan demikian, 

probabilitas usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir selama 260 hari 

adalah 0,54 dan probabilitas usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir 

selama 290 hari adalah 0,23.  

 

4.3.2. Interval Konfidensi Fungsi Tahan Hidup (St) 

Fungsi Tahan Hidup (St) adalah suatu fungsi untuk mengetahui berapa 

besarnya peluang usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir dari waktu (t) 

yang telah ditentukan. Peluang usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir  

yang akan dihitung adalah pada waktu 260 hari dan 290 hari. 

 

 Untuk α = 0,05 

t = 260 hari 

S(260)BB = eksp 
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t = 290 hari 

 S(290)BB = eksp 
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 Untuk α = 0,01 

t = 260 hari 

S(260)BB = eksp 
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t = 290 hari 

S(290)BB = eksp 
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Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disusun tabel berikut: 

Tabel 4.3.  Batas Bawah (BB), Batas Atas (BA) dan Lebar 

Selang (LS) untuk estimasi fungsi tahan hidup pada t = 

260 hari dengan tingkat kepercayaan 95 % dan 99 %  

 

TK BB BA LS 

95% 0,19 0,77 0,58 

99% 0,09 0,82 0,73 

 

Dari Tabel 4.3. tersebut terlihat bahwa interval untuk probabilitas usia bayi 

dalam kandungan sampai bayi itu lahir selama 260 hari dengan menggunakan α = 

0,05 adalah 0,19 ≤ S(t) ≤ 0,77 dengan lebar selang  0,58.  

Untuk α = 0,01, interval untuk probabilitas usia bayi dalam kandungan 

sampai bayi itu lahir selama 260 hari adalah 0,09 ≤ S(t) ≤ 0,82 dengan lebar 

selang 0,73. 

 

Tabel  4.4. Batas Bawah (BB), Batas Atas (BA) dan Lebar 

Selang (LS)  untuk estimasi fungsi tahan hidup  pada t 

= 290 hari  dengan tingkat kepercayaan 95 % dan 99 %  

   

(TK) BB BA LS 

95% 0,05 0,55 0,5 

99% 0,02 0,63 0,61 

 



  

Dari Tabel 4.4. tersebut terlihat bahwa interval untuk probabilitas usia bayi 

dalam kandungan sampai bayi itu lahir selama 290 hari dengan menggunakan α = 

0,05 adalah 0,05 ≤ S(t) ≤ 0,55 dengan lebar selang 0,5.  

Untuk α = 0,01, interval untuk probabilitas usia bayi dalam kandungan 

sampai bayi itu lahir selama 290  hari adalah 0,02 ≤ S(t) ≤0,63  dengan lebar selang 

0,61. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

BAB V 

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan perhitungan dan pembahasan yang telah dilakukan berkaitan 

dengan usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri, dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain: 

a. Estimasi titik bagi parameter adalah ̂  = 36 dan estimasi titik bagi parameter  

    adalah ̂  = 238. 

b. Interval konfidensi bagi parameter   dengan tingkat kepercayaan 95% adalah  

    48,8784,22  . Sedangkan dengan tingkat kepercayaan 99% adalah   

    02,11538,19  . 

c. Interval konfidensi bagi parameter   dengan tingkat kepercayaan 95% adalah  

    92,23781,222   . Sedangkan dengan tingkat kepercayaan 99% adalah  

    98,23795,213   . 

d. Probabilitas usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir untuk t = 260 hari  

    yaitu 0,54 dan t = 290 hari yaitu 0,23. 

e. Interval konfidensi probabilitas usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu  

   lahir dengan tingkat kepercayaan 95% untuk t = 260 hari yaitu 0,19 ≤ S(t) ≤ 0,77  

   dan  t = 290 hari yaitu  0,05 ≤ S(t) ≤ 0,55. Sedangkan dengan tingkat   

   kepercayaan 99%  untuk t = 260 hari yaitu  0,09 ≤ S(t) ≤ 0,82 dan t = 290 hari  

   yaitu 0,02 ≤ S(t) ≤ 0,63. 



  

5.2. SARAN 

Adapun saran yang dapat disampaikan berhubungan dengan pembahasan 

estimasi interval fungsi tahan hidup dari data berdistribusi eksponensial dua 

parameter tersensor tipe II dengan studi kasus usia bayi dalam kandungan sampai 

bayi itu lahir di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonogiri yaitu: 

1. Seorang ibu harus menjaga kehamilannya dengan cara memelihara 

kehamilannya dan menjaga kesehatannya yang diharapkan dapat 

mengurangi resiko kelahiran dini. 

2. Perhitungan interval fungsi tahan hidup dengan studi kasus usia bayi 

dalam kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri dapat dilanjutkan dengan perhitungan kuantil  

tahan hidup pada data tersensor tipe II berdistribusi eksponensial dua 

parameter. 
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ESTIMASI INTERVAL BAGI FUNGSI TAHAN HIDUP DARI 

DATA BERDISTRIBUSI EKSPONENSIAL DUA PARAMETER 

TERSENSOR TIPE II 

 

(Studi Kasus: Usia bayi dalam kandungan sampai lahir di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri) 

 

 

INTISARI 

Penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui berapa besarnya 

probabilitas usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder 

dengan menggunakan data yang tersedia Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Wonogiri. Metode analisis yang dipakai adalah Survival Analysis atau analisis uji 

hidup. Data Usia bayi dalam kandungan sampai lahir diasumsikan berdistribusi 

eksponensial dua parameter tersensor tipe II. Dari perhitungan yang dilakukan 

diperoleh besarnya probabilitas usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir 

pada usia 260 hari adalah 0,54 dan pada usia 290 hari adalah 0,23.  

 

Kata kunci: Distribusi eksponensial, Sensor tipe II, Survival Analysis. 

 

I. PENDAHULUAN 

1.  Latar Belakang Masalah 

             Kehamilan adalah suatu keadaan dimana janin dikandung di dalam tubuh 

wanita, yang sebelumnya diawali dengan proses pembuahan dan kemudian akan 

diakhiri dengan proses persalinan. 

Secara teoritis, kehamilan dihitung dalam minggu dimulai dari hari pertama 

menstruasi terakhir. Telah diketahui, lamanya kehamilan yang normal 280 hari 

atau 40 minggu dihitung dari pertama menstruasi terakhir. Kadang – kadang 

kelahiran bayi terjadi sebelum waktunya dan ada kalanya melebihi waktu normal.  

Analisis tahan hidup (survival analysis) adalah suatu penelitian tentang 

tahan hidup dari suatu unit atau komponen hasil industri. Salah satu fungsi dari uji 



  

tersebut adalah untuk menguji daya tahan atau keandalan suatu produk hasil 

industri (Lawless, 1982). 

Salah satu distribusi yang sering digunakan dalam analisis uji hidup adalah 

distribusi eksponensial. Jenis distribusi eksponensial ada 2 yaitu distribusi 

eksponensial satu parameter dan distribusi eksponensial dua parameter. 

Dengan menggunakan analisis uji hidup, maka dapat dapat digunakan untuk 

memprediksi probabilitas usia bayi dalam kandungan sampai  bayi itu lahir  

 

2.  Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Berapa besarnya probabilitas usia 

bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Wonogiri. 

 

 3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengestimasi fungsi tahan hidup dari data berdistribusi eksponensial dua 

parameter tersensor tipe II yaitu untuk mengetahui berapa besarnya probabilitas 

usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri. 

 

II. LANDASAN TEORI 

1.  Survival Analysis 

Analisis uji hidup (survival analysis) adalah suatu penyelidikan tentang 

tahan hidup dari suatu unit atau komponen hasil bidang kesehatan. Sehingga biasa 

sering digunakan dalam penelitian medis. Salah satu fungsi dari uji tersebut 

adalah untuk menguji daya tahan atau keandalan suatu penelitian medis (Lawless, 

1982). Pihak manajemen suatu instansi biasanya melakukan suatu penyelidikan 

untuk mengetahui seberapa besar peluang hasil penelitian medis dapat bertahan 

hidup sampai waktu tertentu (Lawless, 1981). 



  

Fungsi tahan hidup adalah suatu fungsi yang menunjukkan tingkat 

probabilitas suatu hasil penelitian medis dapat berfungsi sampai waktu tertentu 

(Lawless, 1982).  

 

2.  Distribusi Eksponensial 

 Fungsi kepadatan probabilitas dari distribusi eksponensial dua parameter (  

dan  ) adalah (Ireson, et al, 1996): 

   


 /1

);;(



t

etf   ; t  ;   0 ; θ > 0   …(2.1) 

dimana θ > 0 adalah parameter rata-rata dan    0 adalah parameter ambang atau 

parameter waktu jaminan (waktu garansi). Model ini digunakan dalam situasi-

situasi dimana kegagalan tidak dapat terjadi sebelum waktu  . Jika   diketahui, 

analisis statistik dapat dibawa sebagai distribusi satu parameter sehingga t  

mempunyai distribusi satu parameter (Lawless, 1982). 

3.  Tipe Sensor 

 Yang membedakan analisis tahan hidup dengan bidang-bidang statistika 

yang lain adalah adanya penyensoran. Beberapa tipe penyensoran yang sering 

dipakai antara lain sensor lengkap, sensor tipe I, dan sensor tipe II. 

Dalam sampel tersensor tipe lengkap, n komponen diobservasi dalam 

eksperimen dan akan dihentikan jika semua komponen yang diuji telah 

mengalami kematian semua atau gagal. 

Dalam sampel tersensor tipe I, n komponen diobservasi dalam eksperimen 

dan akan dihentikan apabila telah mencapai waktu penyensoran tertentu. Dalam 

sampel tersensor tipe II, n komponen diobservasi dalam eksperimen dan akan 

dihentikan setelah kegagalan ke-r diperoleh (r < n). 

Lawless (1982) dan Bury (1999) telah membuat suatu formula untuk nilai 

pendugaan bagi    dan   yaitu: 

  1
ˆ t          ...(2.2) 

dan 



  

       

r

tntrnt r

r

i

i 














1

1
̂      …(2.3) 

Lawless (1982) telah menguraikan rumus untuk mencari interval konfidensi dari 

distribusi eksponensial dua parameter pada data tersensor tipe II, yaitu: 
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3. Fungsi Tahan Hidup (St) 

Fungsi tahan hidup S(t) diberikan oleh rumus (Lawless, 1982): 
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 Lawless (1982), menguraikan rumus untuk mencari interval konfidensi 

fungsi tahan hidup dari dua parameter distribusi eksponensial pada data tersensor 

tipe II, yaitu: 
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III. METODE PENELITIAN 

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang diamati. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh data usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu 

lahir di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonogiri pada bulan Mei 2006 – Mei 

2007. 



  

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi. Sampel pada penelitian 

ini adalah data usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Wonogiri pada bulan Mei 2007. 

Pengambilan data, peneliti menggunakan data sekunder yaitu memuat data 

usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri pada bulan Mei 2007. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

            Data usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Wonogiri (dalam hari): 

238; 259; 261; 265; 266; 270; 272; 273;  275;  277 

Data di atas adalah data tersensor tipe II. Data tersebut adalah data usia 

bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir urutan 1 sampai 10 dari 12 data yang 

menjadi sampel. Data tersebut berdistribusi eksponensial dua parameter. 

n = 12  r = 10 
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Dari hasil perhitungan tersebut, diperoleh nilai estimasi titik parameter     

yaitu 36 hari ( 36ˆ  ) dan nilai estimasi titik parameter   yaitu 238 hari ( ̂  = 

238). 

 

4.1 Interval Konfidensi Untuk Estimasi Parameter   



  

Dari nilai 36ˆ   dan ̂  = 238 yang diperoleh, maka dapat dihitung 

interval konfidensi untuk estimasi parameter tersebut. tingkat kepercayaan yang 

digunakan adalah 95 % dan 99 %. 

c. Untuk α = 0,05 
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Dari perhitungan di atas diperoleh interval konfidensi untuk estimasi parameter   

dengan tingkat kepercayaan 95% yaitu  48,8784,22  . 

d. Untuk α = 0,01 
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Dari perhitungan di atas diperoleh interval konfidensi untuk estimasi parameter   

dengan tingkat kepercayaan 99% yaitu 02,11538,19  . 

 



  

Berdasarkan perhitungan interval konfidensi untuk estimasi parameter di 

atas dapat disusun seperti di bawah ini: 

Tabel  4.1. Batas Bawah (BB), Batas Atas (BA) dan Lebar 

Selang (LS) untuk estimasi parameter   dengan tingkat 

kepercayaan 95 % dan 99 % 

(TK) BB BA LS 

95 %  22,84 87,48 64,64 

99% 19,38 115,02 95,64 

 

Interval konfidensi peluang usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu 

lahir  untuk parameter   dengan α = 0,05 adalah  22,84 sebagai batas bawah dan 

87,48 sebagai batas atasnya atau 48,8784,22  . Sedangkan untuk α = 0,01 

adalah 19,38 sebagai batas bawah dan 115,02 sebagai batas atasnya atau dalam 

bentuk interval yaitu 02,11538,19  . 

 

4.2 Interval Konfidensi Untuk Estimasi Parameter   

c. Untuk α = 0,05 
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Dari perhitungan di atas diperoleh interval konfidensi untuk estimasi parameter   

dengan tingkat kepercayaan 95% yaitu 92,23781,222   . 

  

d. Untuk α = 0,01 
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Dari perhitungan di atas diperoleh interval konfidensi untuk estimasi parameter   

dengan tingkat kepercayaan 99% yaitu 98,23795,213   . 

 

Berdasarkan perhitungan interval konfidensi untuk estimasi parameter di 

atas dapat disusun seperti di bawah ini: 

 

Tabel  4.2. Batas Bawah (BB), Batas Atas (BA) dan Lebar 

Selang (LS) untuk estimasi parameter   dengan 

tingkat kepercayaan 95 % dan 99 % 

(TK) BB BA LS 



  

95 %  222,81 237,92 15,11 

99% 213,95 237,98 24,03 

 

Interval konfidensi peluang usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu 

lahir  untuk parameter   dengan α = 0,05 adalah  222,81 sebagai batas bawah dan 

237,92 sebagai batas atasnya atau 92,23781,222   . Sedangkan untuk α = 0,01 

adalah sebagai batas bawah 213,95 dan 237,98 sebagai batas atasnya atau dalam 

bentuk interval yaitu 98,23795,213   . 

 

4.3 Estimasi  Fungsi Tahan Hidup (St) 

Dari nilai estimasi parameter ( 36ˆ  ), maka dapat dihitung estimasi  

fungsi tahan hidup (St) tersebut. Waktu usia yang digunakan adalah 260 hari dan 

290 hari atau t = 260 hari dan t = 290 hari. 

 

 

 t = 260  hari 

S(260) = eksp 
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 t = 290 hari 

S(290) = eksp 
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Dari hasil perhitungan tersebut, diperoleh nilai estimasi fungsi tahan hidup 

(St)  untuk t = 260 hari yaitu 0,54 dan t = 290 hari yaitu 0,23. Dengan demikian, 

probabilitas usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir selama 260 hari 

adalah 0,54 dan probabilitas usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir 

selama 290 hari adalah 0,23.  

 

4.4 Interval Konfidensi Fungsi Tahan Hidup (St) 

Fungsi Tahan Hidup (St) adalah suatu fungsi untuk mengetahui berapa 

besarnya peluang usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir dari waktu (t) 

yang telah ditentukan. Peluang usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir  

yang akan dihitung adalah pada waktu 260 hari dan 290 hari. 

 Untuk α = 0,05 
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t = 290 hari 
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 Untuk α = 0,01 

t = 260 hari 

S(260)BB = eksp 
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t = 290 hari 
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Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disusun tabel berikut: 



  

Tabel 4.3.  Batas Bawah (BB), Batas Atas (BA) dan Lebar 

Selang (LS) untuk estimasi fungsi tahan hidup pada t = 

260 hari dengan tingkat kepercayaan 95 % dan 99 %  

TK BB BA LS 

95% 0,19 0,77 0,58 

99% 0,09 0,82 0,73 

 

Dari Tabel 4.3. tersebut terlihat bahwa interval untuk probabilitas usia bayi 

dalam kandungan sampai bayi itu lahir selama 260 hari dengan menggunakan α = 

0,05 adalah 0,19 ≤ S(t) ≤ 0,77 dengan lebar selang  0,58.  

Untuk α = 0,01, interval untuk probabilitas usia bayi dalam kandungan 

sampai bayi itu lahir selama 260 hari adalah 0,09 ≤ S(t) ≤ 0,82 dengan lebar 

selang 0,73. 

 

Tabel  4.4. Batas Bawah (BB), Batas Atas (BA) dan Lebar 

Selang (LS)  untuk estimasi fungsi tahan hidup  pada t 

= 290 hari  dengan tingkat kepercayaan 95 % dan 99 %  

  

(TK) BB BA LS 

95% 0,05 0,55 0,5 

99% 0,02 0,63 0,61 

 

Dari Tabel 4.4. tersebut terlihat bahwa interval untuk probabilitas usia bayi 

dalam kandungan sampai bayi itu lahir selama 290 hari dengan menggunakan α = 

0,05 adalah 0,05 ≤ S(t) ≤ 0,55 dengan lebar selang 0,5.  

Untuk α = 0,01, interval untuk probabilitas usia bayi dalam kandungan 

sampai bayi itu lahir selama 290  hari adalah 0,02 ≤ S(t) ≤0,63  dengan lebar selang 

0,61. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 



  

1. Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan dan pembahasan yang telah dilakukan berkaitan 

dengan usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri, dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain: 

a. Estimasi titik bagi parameter adalah ̂  = 36 dan estimasi titik bagi parameter  

    adalah ̂  = 238. 

b. Interval konfidensi bagi parameter   dengan tingkat kepercayaan 95% adalah  

    48,8784,22  . Sedangkan dengan tingkat kepercayaan 99% adalah   

    02,11538,19  . 

c. Interval konfidensi bagi parameter   dengan tingkat kepercayaan 95% adalah  

    92,23781,222   . Sedangkan dengan tingkat kepercayaan 99% adalah  

    98,23795,213   . 

d. Probabilitas usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir untuk t = 260 hari  

    yaitu 0,54 dan t = 290 hari yaitu 0,23. 

e. Interval konfidensi probabilitas usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu  

   lahir dengan tingkat kepercayaan 95% untuk t = 260 hari yaitu 0,19 ≤ S(t) ≤ 0,77  

   dan  t = 290 hari yaitu  0,05 ≤ S(t) ≤ 0,55. Sedangkan dengan tingkat   

   kepercayaan 99%  untuk t = 260 hari yaitu  0,09 ≤ S(t) ≤ 0,82 dan t = 290 hari  

   yaitu 0,02 ≤ S(t) ≤ 0,63. 

 

 

 

2.  Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan berhubungan dengan pembahasan 

estimasi interval fungsi tahan hidup dari data berdistribusi eksponensial dua 

parameter tersensor tipe II dengan studi kasus usia bayi dalam kandungan sampai 

bayi itu lahir di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonogiri yaitu: 

3. Seorang ibu harus menjaga kehamilannya dengan cara memelihara 

kehamilannya dan menjaga kesehatannya yang diharapkan dapat 

mengurangi resiko kelahiran dini. 



  

4. Perhitungan interval fungsi tahan hidup dengan studi kasus usia bayi 

dalam kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri dapat dilanjutkan dengan perhitungan kuantil  

tahan hidup pada data tersensor tipe II berdistribusi eksponensial dua 

parameter. 
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Lampiran 1 

 

 

 Data usia bayi dalam kandungan sampai bayi itu lahir di Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Wonogiri (dalam hari): 

 

No Lama bayi dalam 

kandungan 

( dalam minggu) 

Lama bayi dalam kandungan 

(dalam hari) 

1. 34 238 

2. 37 259 

3. 37
+2 

261 

4. 38
-1 

265 

5. 38 266 

6. 39
-3 

270 

7. 39
-1 

272 

8. 39 273 

9. 39
+2 

275 

10. 40
-3 

277 

 

 

 

 


